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LATAR BELAKANG KEDATANGAN ISLAM DI JAiwA

A. Kepercayaan Masyarakst Jawa pada zaman Pra- seja-

ran

Di dacrah Istimewa Jogyakurta dike
ninggalan berupa kubur batu yang berisi kKerangka
yang telah rusak. Menurut penelitian peninggalan ter
sebut termasuk kebudayaan me jalit, yaitu kebudayaan
bangunan batu besar. Kebudey :an ini berasal dari za-

man neolitikum dan berkembon;; pada zaman purunggu.ao

Di Jawa Timur juga diketemukan bend. purbaka-
la berupa sarkofagus, tepatnya di Malang. senda ter-
sebut menurut keterangan Kevala Museum Nasional ber-
asal sejak tahun 500 SM yang berfungsi sebagsi tem-

pat yenguburan.al

Selain sarkofagus yang termasukx kebudayaan me
galit ialah menhir, yaitu tianz atau tugu yens didi-
rikan sebagal tanda peringatan dan melambangkan ne-
nek moyang sehingga menjadi pe;—nujaan,82 Kemudian
dolmen, yaitu seperti meja batu yang berkakilkan men-
hir sebagai tempat sajian dan pujasn kevada nenek

moysnyg yang dibawahnya merupakan tempat kuburan.a3

Tidak hanya sarkofagus, menhir dan dolmen

OMasykuri, editor, Sejorah Daerah Istimewa
Yogyekarta, (Jogyakarta: Proyek Inbentariszsi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Departemen P & K,1977)
hal. 25.

2lyawa Post, 2 Pebruari 1982.
2®Masykuri, op. cit., hal. 34.
231pig,
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yanz termasuk kebudayaan megalit, tetapi juga teras

berundak-undak menurut Uka Tj:ndrasasmita berasal
: , L

dari zaman megallt.z‘

Kebudayaan megalit selalu ada hubungannya de-
ngan keagamaan yaitu overkiszar pada pemujaan nenex
moy nd_z; Pendukungnya beranizapzn osahwa ron nenek
noy:m; yeng telsh meninggal moslih hioup terus aan
bersemayam di tempat tertentu yang dianggap suci, se

26

verti di Gunung.

Menurut Tailor yang dikutip Koentjoraningrat,
dilkkatalktan bahwa pada tingk -t tertua di dalam evolusi
religie manusia percaya pz . roh yang menempati alam
7
!

sekeliling tempat manusia,”’ ron yang tinggal dekat

sexeliling tempsat manusiz itu mendapat tempat yang

am:-t venting di dalam kehi ivn manusia sehingga tem
pat tersebul menjadi ouyek qohorme tan dan penyemba

hannya dengan bervdagei upac: o verupa ao'a sajicn

atau korban, kepercayaan scoerti ini disecut animis-
340
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me. anlmlsie dada casarny: @scrudekan kepercayaun

pada roh yang mendiami alam semesta sekeliling ten-
o i

pat tinggal manusia.a’

24Uka Tjandrasasmita, Islemic Antiguities of
Sendan Duwur, (Jakarta: Dj-uoatan, 1975), hal. u 71.

22y

“Haris Swcendar, Tra disi Megalitik di Indo-
nesia, (Majalah Analisis Th., II Nomor 1, 1981, Depar
temen Pendidiksan dan Kebudayaan), hal. 83.

27Koentjaraningrqt, Tokon-Tokoh Antropologi,,
(Julzarta: Penerbitan Universitas, 1964), hal. 17.

281pid,, hal. 18.

29Tbid,

asykuri, op, cit., hal, 25.
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Pemujaan arwah leluhur merupaken keharusan de
mi pemeliharaan tata kosmis,Bo yang upacaranya  di-
maksudkan untuk mendatangkan sukses, kebahagiaan, ke

31

tentramaen atau keselamatan.

Dari apa yang telah dikemukskan di atas dapat
lah dikatakan, bahwa masyarakat Jawa pada zaman pra-
sejarah atau zaman sebelum kedatangan agama Hindu te
lah memiliki kepercayaan animisme, yaitu Demujaan
arvah leluhur, arwah mana dapat mendatangikan kesela-
matan dan kemakmuran melalul upacara pemujaan seper-

ti pemberian sesajian dan pembacaan do'a.

Dalam melaksanaksn uvacara pemujaan inilah di
perlulken medium atau tempat upacara guna mengundang
roh nenek moyang agar manusia dapat berhubungan de-
ngan roh terseobut. Misalnys kubur dianggap sebegadi
tempat orang dapat berhubunzan dengan orang yang

2D
telah meninggal.g_

B, Kedatangan agama Hindu di Jawa

Di kalangan para sarjsns terdaapat perbedaan
pendapat dalam memoberiksn jawoban, bageimana agama

Hindu itu disebarkan di Jawa. Perbedaan tersebut mun

cul kuarena pendapat-pendapat ysng dikemukakan oleh
para sarjana hanys didasariken pada duzaan-dugaan

-

)OSartono Kartodirjo, Pemikiran dsn Zerkenba-

ngan Historiogrefi Indonesiz, (Jakarta: Gramedia,
1582), hal. 14k,

3lKkoentjoroningrat, Hanusia dan Kebudayasn di
Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1980), hal. 340.

52Masykuri, op. cit., hel. 31.
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semata, hal ini disebsbkan tideix ada faklta-Iakta yang

pastli yang tersedia oagl igita, karena itu untuk menyu

sun kembali peristiwa-peristiwva sejeran itu aita
hanya bersandar pada hipotese-hipotesa saja, demiikxian
pentapat ©,D.K. Bosch.))

Pendapat C.C., Berg yanz cikutip oleh sogh,

ahwa kedatangan agama Hindu banysaix diperankan olen
keum kesatria, yaitu melalui, kolonisasi yang Al sam-
bung dengan ditegakkannya kekuasaan bangsa lising seba
gai kaum penjajah terhadap kaum yang dijgjah, dugaan
ini oleh Bosch disebut hipotesa ksatria.gq
Hipotesa ksatria ini tidazk beralasan, sebab ti
dak ada keterangan sedikitpun dalem sumber India atau
sumber pribumi manaoun, kKarena jika‘seoran; raja In-
dia berhasil menaklukkan sesuatu negara ia memprokla-

mirkan kepada rakyat dalam prasas tl.)?

Krom berpendapat, bahwa agama Hindu di Indone:
sla disevarkan oleh kaum pecusang, meresa menutﬂp dan
mengadakan hubungen-hubungsn cengan OTlOUﬂl.) Penda-
pat ini sejalan dengan apa yan; dikemukealan dalam Bri
tanica, bahwa orang Hindu mengunjungi Jawa pertama
kali bertindak sebagai pedagang kemudian bergaul dan
kawin dengan orang Jawa dengan cara inilah mereka me-

37

nyeb:rkan kebudayaan dan agamanya.

22F.D.X. Bosch, Masaluh Penyebaran Kebudayaan
Hincu di Kepulauan Indonesia (Jakarta: jhratara,lg?q)
hal. 11.

4

SM1pid,, hal. 1k.

Sl
““1bid,, hal. 16.

b
B 7 N
29Thid, , hal. 15
9?ly¢roaou,ﬁncyc10ho ia Britanica no.l2 (Chica

go: '‘he University of Chicazo Press, 1768), hal. 977.
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Jika benar kaum pedagang mengambil Peran yang
besar dalam penyebaran agama Hindu, maka timbul per-
tanyaan mengapa justru pusat agama Hindu tidak ter-
dapat di pantai, tetapi justru terdapat di daerah pe
dalaman, yaitu di Kedu dan Perambanan.38

Dari beberapa keberatan yang dikemuksalsan Bosh
terhadap hipotesa ksatria dan Vaisa, ia mengemukakan
satu alternatif lain, yaitu hipotesa golongan ke-
aganaan, karena pengaruh yang telah memberiken sifat
kehinduan pada kebudayaan Indonesia ada hubungannya
dengan agama.39 Misalnya peninggalan Candi Borobudur
dan Candi Perambanan di Jawa Tengah, serta beberapa
beninggalan Candi di Jawa~-timur seperti Candi Kidal
dan Candi Singosari adalsah peninggalan keagamaan.

Dengan memperhatikan pendapat Bosch di atas
kemudian dihubungkan dengan peninggalan agama Hindu
sebagaimana tersebut di atas menun jukkan bahwa kaum
keagamaan yang banyak berperan dalam penghinduan .ma-
syarakat Jawa, akan tetapi tidak berarti kaum peda-
Bang tidak punya peran, sebzab tidak bisa dipungkiri,
bahwa perdagangan juga merupzkan saluran Hindunisasi
di Jawa.

Candi sebagai peningsalan agama secare teori-
tis merupekan perwujudan dari sagasan atau ide-ide
yang menjadi ajsran pada waktu itu, atau dengan kata
lain merupakan pencerminan alam pemikiran yang Dber-
kKembang pada saat itu, yaitu pada zaman szevelum ke-

datangan Islam di Jawa.

38}?

.D.K. Bosch, ov. cit,, hal. 19.

I1vig., hal. 21.



Di India, tempat asalny  candi adalah sebaga
kuil (tempel), sedang di Jaw: condi selein untuk teuw

pat pemujaan juga sebagel tomoat untux menyimpan abu

-~

Jenazan raJa,4 di atas abu inilah didiriksen patu

Gs Oy

tun
fang menggambarkan dewa peniiisnys dengan muka  sance
Lk oo s L)

oLl Y i 2 -
raja. ' Hal ini mungkin disei -bkan karena pengaruh

BE sabmmaton ne BETak A EEEE i, 45
sebsgalm na telah dikemukakan di

=

tepvercayaan asli,

muka,
s 194 cahadad  wer e st e m ] . e s S o
vanal sebagal vencorainan alam Penmiwziran atau

sebegal simbol ajaran dapat digambarkan melalui De-

nyajisn bagan berikut ini:

4OSuwondo B.Sutejo, Pencerminan Nilai Budava
Dalom Arsitektur di Indonesia, (Jakarta: Djeambatan,
1982), hal. 2i.

qlKoesnoen, Candi Prambanan dan Candi Sekitar
aya, (Bandung: Sumur Bandung, 1981), hal. 6k,

L2

Suwondo B, Sutejo, loc. cit,
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“ lamadhBty
sisardsrbogsarls sphare of desire -

Shape and structure

Buddha is said to have determined the shape Buddhism divides the world into three spheres,

and structure of a slupa by folding named Dhatus in Sanskrit.

his beggar cloth, placing his begging bow! on It . This cosmographic arrangement comprlsas

and compleling it to perfeclion the sphere of Deslre or Kamadhatu,

by crowning the top with his stick. the sphere of Form or Rupadhatu

In doing so, Buddha gave an indlcation and the sphere of Formlessness or Arupadhatu.

of the three essenlial aspects of a stupa, ) .

which consists o! a square base, a hemisphere Since the Javanese builders of Borobudur

and a pinnacle. were averse to making rigid demarcations,
these three spheres merged into one another

At the break of dawn Borobudur is sharply as a harmonious entity.

silhouelled, revealing the fascinating contours Architectonicly they are pictured

of a stupa in huge dimensions. in a most splendid manner. &t 3

L3, Nomo Buddhava Candi Borobudur , hl, 21
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Bagan halaman 16 tentang bentuk tan struktur
Borooudur tersebut mel abangkan, bahwa dalam ajaran
agama Budha diken:1 tiga dunia, yaitu kamadhatu(sphe
re of desire) atau alam nafsu; rupadheotu (sphere of
form) atau alam rupa; arupachatu (sphere of formles-

sness) atau alam tanpa rupa.

Pendapat lain meugartikan, bahwa candi seba-
gal simbol kosmos dibagli kedalam tiga bagian, yaitu
begian bawah (under world) stau dunia bawah, yaitu
temprt menusia biasa; bagian badan (middle world)

4-

ateu dunia tengah, yaitu tempat menusia yang teleh

w o

*

meniaggalkan keduniaan; dan bagzlan puncaliz

world) atau dunia atas, yeiiu dunia para dewa,

Supaya jelas keduz p.ndapat tentang arti sim-
bol candi tersebut dapot dituanskan dalsm suatu ke=-
rangiza sebagal berikut:

! n puncak/ ! Arupazdh tu,yoitu! Dunis ates,ya-!
i ! | I
i y alam tanp. rupa , itu tempat pa-
! ! ! ra deva ]
, ! . : S !
) Dagian badan/ | Rupadhatu,yaitu ! Duni=z tengsh, :
! tengah ! alam rups/rupa ! yaitu tempat ma
! ! ! 1
1 1 1 nusla yang te-
! ! ! 1ah meninggal-!
! 1 1 '
! ! ! kan keduniasn !
! ! - ; S i 1
1 Baglem kaki/ y Kemodhatu, yaituj Dunia bawah,yay
! bawah ! alammefsu 1 itu tempat manu
1 1 | . !
P i y 8la biasa "

(Jogjakarta: Kanasius, 1969), hal. 25.
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Dalam kepustakaan Hindu-Jawa baik dalam ajar-
an agama Siwa maupun Mahayena di Jawa sama-sama me-
mendang dewa tertinggi sebagai kekosongan yang sunyil
yang tanpa gerak, tanpa hubungan, tak terbagi-bagi,
dan tak dapat dikatakan bagaimana.

Dewa tertinggi dalam agama Siwa yang ada dai
Indonesia ialah Dewa Siwa, iz disamakan dengan keko-
songzan, tidak dapat ditembus oleh akal manusia.qo
Sedangkan dewa tertingzi bagl Budha Mahaysna  ialah
Adi Budha, ia tidak pernah tampak, tidal: memiliki si
fat, tidak berjasad, tidak dapat ditunjuk dan tidak

L7

memiliigi hubungan dengan apapun.

Jadi konsepsi tentang Tuhan (dewa tertinggi)
dalcm kedua agama tersebut adalah sama, nunya ber-
beda dalam sebutannya. Berdasarkan kesamazan gonse

tersebut maka dapat dimengecti, Jjikalau orang Jawa

tidak membedakan keaua agami ini, melainkan meman-
dangnya sebagai satu, Siwa disamskan dengan Budha,

: A ; _ , s N 8
bahkan dipersatukan menjadi s:tu tokoh olwa—uuaha,q

oleh karena itu penganutnya dianjurkan merenungkan

49

hakikat Siwa-Budha.

Penyatuan dua agamz ini dari sezi arsitextur
veni

5

dapat ditunjukkan dengean keberada

ES

45Iiarun Hadiwijono, lManusia Dalam Kebstincn
Jawa, (Jakarta:. Sinar Harapan, 1983), hal. 49.

401414, , hal. 28.
Q?Ibid., hal. 33%.
431114,

491pigd,, hal. 49.



Prambanen di Jawa Tengah, dan Candi Jawi di Jawa Ti-
o 3

mur,

Menurut J.C. de Caspzris dalam bukunya Prasas
ti Indonesia II 1956 halam:n 2860-333 yong dikutip
Oleh Soediman, dikatak:n bahwa:

That Central Java was then ruled dby two no-~
wers|pr dumastoes. tje Budhist Cailendrawangsa
(750-850 AD) who were reining over the southern
part of Central Java and the Civaitic San jaya-
Wangsa reining over the Northern part. This is
supported by the fact, that Civa tempels iere
found in the northern part of Central Java,while
Buddhist tempel in the southern of Central Java.
It was|untull after appromately the second haft
0f theninth cantury that tvo dynasties were uni-
ted by marriage of Raksi rikatan of Sanjaya-
Wangsa to Pramodhawardani of Cailendra-iiangsa.
Ihis marriage affected the further development
Of architectur, the manifestation of which is
spectacular in the Prambanen area. Noteworthy is
the presence of Civaite and Budhist elemonts in
the architectur and sculpture in the Canii Lara
djonggrang group; the stutues of the Lokauala ra
call those of Buddhisatwas; the bell-shape orna-
ments round those the top and the uppermost re-
sembel Buddhist stupa. So we have here a Civa
tempel comlek which stand amidst Buddhis tempel.
These two element were finally united in Zast Ja
va. 50

Artinya, bahwa dahulu di Jawa Tengah diperin-
tah oleh dua dinasty, yaitu dinasty Budha dari ke-
luzrga Callendra mulai tahun 750 M sampai dengan ta-
hun 350 M, wilayah pemerintah:nnya meliputi Jawa-
Tenah bagian Selatan. Sedangizen di bagian utara di-
berintah oleh dinasty Civa, keluarga Sanjaya. Penda-

pat tersebut didasarkan pada fakta adanya Candi Ciwa

5OSoediman, oo, cit., hzl. 20-21.
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terletak di bagian Utara dan Condi Budha terletak
di bagian Selatan Jawa Tengah. Kemualan pada  paruh
kedua pertengahan abad IX M duz dinasty tersebdut di-
satukan dengan perkawinan antara Rakal Pikatan dari
keluarga Sanjaya dengan ?raméwardani dari Keluarga
Cailendra. Perkawinan ini mémggngaruhi gaya bangunan
pada Candi Prambanan. Pengaruh itu dapat - dilihat
pada keberadaan unsur-unsur Siwa dan Budha pada ba-
ngunan Candi Laradjonggrang (Prambanan). Unsur-unsur
vang dimaksud ialah: patung Budha pada Candl Pramban
an dan hiasan berbentuk stupa mengelilingi bagian
puncak candi serta pada bagian paling puncak terli-
Lat stupa menyerupai stupa pada Candi Borobudur. Pe-
\ngatqrahjdua element ini akhirnye dilanjutkan ai

Jawa Timur, pada zaman Hindu di Jawa Tinmur.

Kalau pada zaman Jawa Tengah peayatuan ele-
ment Hindu-Budha dapat ditunjukken dengan keberadaan
pveninggalan Candi Prambanan, meka pada zaman Jawa
Timur dapat ditunjukkan dengan keberadaan peninggaian

Candi Jawi. Candi Jawi ini merupakan tempat penylim =

van abu jenazah Raja Kertanegara yang wvafa tahun

1229 /M, bangunannya bertingkat dua, dada bagian

bawah terdapat arca Syiwa, sedangkan paca bzgian
51

atas terdapat Arca Budha.

Keterangan kepustakasn Hindu-Jawa di atas ten
tang persamaan antara agama Hindu dan Sudha, kemudi-
an dihubungkan dengan keberadasn unsur-unsur  Budha

dalam bangunan candi Siwa, seperti candi  Prambanan

51 15 : —
7*C. Israr, Sejorah Kesenign Islsm,Jdilid II,
(Jukarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 152.
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dan candi Jawi, maka vening olsn tersebut memperkuct
adenya konsep penyatuasn antara sgama Hindu dan agama
pucha di Jawa, sebagaimon: <isimpulkan olen Dr,Harun
Hadiwi jono.

Kembali pada konsep Yuhon menurut kenustzkaan

e

Hindu-Jawa, dik:takan bahwa . alaupun dewa tertinggi
itu transenden, berada di at: s segala sesuztu, tidsak
dapat diraih oleh skal mznus a, nomun deva tertinggi
ini akhirnya juga berada di dalam segala makghluk,

Karena penjelmaan.52

Menurut ajaran agams Budha, dewa tertinggi
menjelma atau menubuhksn diri dalam tiga tubuh yang
berbeda-beda tingkatannya, yaitu: Dharmekaye atau
tubuh dharma, yeng sama dengan tubuh kosmis; dalam

sambhogakaya atau tubuh kebah:gzian, yaitu pemzntulan

Dhernakaya; ashir dalam Nirmanckaye atau tubuh yang

diuvah, yaitu tubuh yeng dimiliki Sang SBudha Gzuta-

na.
Menurut ajaran agams Giwa, bahwa supaya dapat
discmpah Siwa tidak tetap verada dalam keadaannya

yans; semula, ia meninggalkan kekosongannya dengan
men jelma atau menubuh, atau turun dari tempatnya
yang tak dapat diraih oleh akal manusia.54 .

Penjelmaannyes terjadi melalui tiga tahap atau
tiga pangkat penjelmaan, yaitu: penjelmaan yang tan-
pa campuran -(Niskala), venjelmasn yang tanpa campur-

52Harun Hadiwijono, op, cit,, hal. 49,
231pid,, hal. 31.
o41pid,, hal. 27.
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an dan dengan campuran (3alizla-Niskala) dan venjelma

an yeng dengan campuran (S:zkala).

e

Demikianlah kedua agams itu menyebut adanya
tiga tahap atau tiga tingkotan penubuhan Dewa  ter=
tinggi, yang ternyata berisi gagasan yang sama, de-
ngan menempetkan manuvsia sebogal penjelmeaan yang pa-
ling akhir dan paling sempurna, akan tetapi di dalan
hidup ini manusia menyedihkun, karena verada dal§@
keadaan sengsara, disilaukan oleh kehicupan dunia.”®

Agar supaya mznusia lepas darli sengsara atau
mencapal kelepasan, maka munusia harus kembali pada
asalnya, yaitu di alam Siwa utau di dalam 3udhz, de-
ngan melakuksn meditasi atau yoga. Orang ysng telah
bersatu dengan yang ilchi, sehingga ia mem_eroleh se

27

gala sifat ilahi.
Cara meditasi atau samzdhi dalan ajcran Budha
dikenal tujuh macam tingkatan sszmadhi. Tujuh macam

tingkatan samadhi tersebut ialeh:

Yang vertamg terdiri deri menahan nafas untuk
satu pen:rikan nafas, tanpsa menyadari "yang ada"
dan "yang tiada", artinys tanpa memperhztikan
hal yeng lain kecuali pencerikan nafas. Samadhi
yeng kedua terdiri dari pengeluaran nafas, yang
tidak boleh dilakukan keras-keras. Samadhi ini
akan menyebabkan roh sang yogin menjadi- cemer-
lang seperti roh seekor burung yang baru keluar
dari telur. Samadhi yan: ketiga terdiri dari
meditasi atau pemenungan atas penderitaan.

sSamadhi yang keemvat terdiri dari pemenungan

atas kelepasan seluruh dunia. Sgmachi yang  ke-

251pid,, hal. 28.
5641

Ibid,, hal. 49.
>’Tvid., hal. 50.
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lima sang Yogin akon mendapatkan roia s.dibudha
(dewa tertinggi), yang y:itu roh yzang telah me-
ngalahkan segala musuh dan dapat memberikan pada
segala makhluk apa yang mereka inginkan, Pada
tinskotan vens keenam sang Yogin memenungkan ke-
lepasan segala mekhluk dengan bekerja keras un-
tuk menjodikan dhormg dilakuken oleh segala makh
luk . Samzdhi yang teraihir atau yang ketujuh
mnng dikan roh cemerlanz serta berpedoman pada
nirwanz, seperti motah:ri yang bersinar - sinar
murni tanpa selubung terus menerus bersinar se-
perti terang pada sing hori.

Selamz melakukon yogsa ini nafsas harus diterik
dan dikelu:rkan dc;gan i s~diam, yang paca
ckhirnya akan menjaodik:n tuouh menjodl sempurna,
inilzhh yang disebut KL3ULHAAN., 58

Supaya jelas candl ceovuyel simbol ajaran atau

gal pencerminan al:a eaikiran, maka berdasarikan

kevustekaan Hincdu-Jawa dan ueberapa pendapat lain

yul

telah dikenmuksksn di stk alkkhirnya kiranya pen-

L tersebut depat disej jourken delam Kerangka se-

L RDerl=xue:

'T::-.:::.::::Z::::_‘::_?::::__::::.' ——mn TS === -—..—-..._.__..__.__._..2.
! stupa, bagian ! Javig Tertinggd !
! peling vuncalk ! Siwva ! Budha :

ian atas

arupadhatu(alam

Penjelmaan I
Dhariae J.\._V{.'l av

£

quhJ 'nﬁrmm,

i
.

. 1 - i1
Lsrata ), Jell- au!
1

Dunia para dewa

mouran, yong sa dengan

!
!
tanvo rupa) tjelmasn t:npn
lca
!
1

tuouu Ao mis :

!

Sagdian tengah  (Penjelmaar II Penjelmsan II |
Aupedhatu (alam;(Sakols-Il7 skala), Sambhogakeye — °
rupa/sejala Pengelma:s yang 7 atau tubuh ke- !

tempat manusia ;tanpa campuran
yeng telah me- [dan dengan cam-
ninggalkan ke-
duniaan "

bahagican,ysitu,
pementulan Dhar
makays.

ypuran,

—

s Sp G boms Sem hs Smm bt [tn w—y S i s

T e

581pid., hal. 48.
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1 !
1 Bag ,Penjelmaan III ! Penjelmaan III,
{Kamadhatu, (alam |(Sakala) Penjel! Nirmanzkaya ,,
ynafsu) ymaan yeng dengan atau tubuh yaid
, tempat manusia ,benda sehingga i dimiliki Sang,
biasa ’ ymenjadi kasar. , Budha Gautama,

Pendapat-pendapat yang dituangkan dalam ke-
rengka di atas menunjukkan titik-titik persamaan di-
antara pendapat tersebut. Titik persamzan tersebut
ialah bahwa stupa, bazian paling puncak pada bangun-
peda Ceanci

an candi baik pada Candi Borobudur meupun g
Prambanan melambangkan dewa tertinggi, Adibudha da-
lam agama Budha,59 dan Siwa dalam agama Siwa di Ja -
W GO

Persamaan yan; lain islah terlihat pada pen -

jelnzan III atau penjelmaan yans terakhir dari dewa

tertinggl, yaitu penjelmezen oderupa menusis, sebagal
penjelmaan yang paling sempurns, ia mencmpati alam

(o &

).

manusia biasa, atau alazm nefsu (Kamadha

Walauvun manusia sec zal penjelmazn yang pa-
lin; sempurna, namun keren: msnusia itu menemvati

alem nafsu, ia menjadi sengsara. Agar supsya manusia

yalitu vada Siwa atau pada Adi

w

kembali pada asalnya,
pudha, maka menusia harus meluvakan dunia ysng salah
satu caranya melalui tujun macam tingkatan samadhi,
(sebagaimana telah dikemukskan di muka halsman 22), ,
guna mencap al kelepasan atau kesempurnasn, yzitu

bersatu dengan yang ilahi (dewsa tertinggi)., iungkin

59Hydrozoa, Db clt.; Hal. 976,

60Koesnoen, op., cit., hal. 28.




orang yang telah bersatu dengan yang ilahi dalam
bansunsan candi dilambangkan sedbagal stupa, dangunan
yanz paling puncak, polos tanpc hiasan, sebagsl tan-

da telah mencavai kekosongen atau kesuny=tan.

Demikianlah uraisn tentang arti simool bangun
en cendi sebagal pencerminsn alam pemikiran ysng ber
kembang pada masa Hindu di Jawa atau peda masa sebe-
lum Islam datang di Jawa. Uraian ini dikemukakan gu-
na memberikan gambaran tentang latar belzakang kedata
ngsn Islam di Jawa dan dari sisi ini pula nantinya
aiken diuji sejauh mana pola pemikiran tersedut di-
teruskan pada awal perkembangan Islam di Jawa, apa-
kah hanya menysangkut polanya szaja ataukah menyangkut

Jjugza isinya ?.

C. Kedatangan sgama Islam di Jawa

Menurut kesimpulan seminar sejarah  muasuknya

Isl:an ke Indonesia di Medan tahun 1963, yseng kemudi-
an dikukuhksn lsgl dalam seminar sejarah masuknya

Islam di Indonesia yan; diadakan di Banda Aceh pada
tahun 1978, dikatakan bahwa agama Islam telah masuk

ke Indonesia pada abad pertama hijrah.6l

J.C.Van leur mengatakan, bahwa pada tahun

674 M di pantai Barat Sumatera terdapat perkampungan
orang-orang Arab,62 kemudi:n ditambahken, bahwa pada
bad VII hingga abad XIV perd gangan Indonesia kuno

o

613. Hasmy, Sejsarah Masuk dan Berkembanznya
‘s] .1 di Indonesia, (Bandung: Al-Ma'arif, 1981),hal.
?.

\J“i‘"‘

62J C. Van Leur, iP oncsia Trade And Socisty,
(Bandung: Sumur Bandung, 1:60), hal. 91.
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bertambah ramoi dibawa pengawasan kerajaan Sriwijaya

63

di Sumatera.

Jadli agama Islam pada abad ke VII atau abad
ke T H telah masuk ke Indonesiz melalui jalur perda-
gangan, akan tetapi belum meruvakan kekuatan politik,
sebab pada abad tersebut belum ada kerajaan Islam.Ke
rajaan Islam baru muncul pada abad ke IX, yaitu Kke-
rajaan er:[_.ak.&‘L

Marcopolo seorang pelayar yang pernah singgah
di Sumatera menjelaskan, bahwa pada tahun 636 H atau
taliun 1292 M sebagian besar penduduk Sumatera sudah
memeluk agama Islam, mungkin Sultannya ysng pertama
islah Sultan|Malikus Aaleh yang mekamnya di  Pasai
bertanda tahun 632 H atau 1292 M.©7

Pada perkembangan berikutnya Ibnu Batutah me-
nerangkan, bahwa dalam perjalanannya ke Tiongkok
pada tahun 1345 M kapal yang ditumpanginye singgah
disebuah pelabuhan Samudra di Aceh, raja yang meme-
rintah pada waktu itu ialsh raja yang bersgama Islam

namsnya Malikul Thahir.66
Prof. Dr. Slamet Mulyana mengatakan, bahwa

©31pid,, hal. 28.
64Prof. A. Hasmy, loc. cit,

=
ObC. Israr, Sejcsrah Kesenian Islam, Jild. II,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 157.

6681amet Mulyana, Runtuhnya Kerajaan Eindu,
Java dan Timbulnys Negara-Negara Islawm di Nusantara,
(Jakarta:.Bhaatara, 1968), hal. 138,




Majapahit pada tehun 1350 .. 2ornzh menyerbu can me-

v
nguasal samudra yang rajosny: pada waktu itu sultan
g
Ahmad,®’ ini bverarti RKerajaan Islam pada waiktu itu
sudah menjadi kekuatan yan_ diperhitungkan vaik se-

'y
o

swe oo et S P S SRR S
cara pPOLLTLS maupun secard eionomlis. oecare politis-

ekonowis samudra Pasal yan; berada paling varat pu-
lau Indonesia pada abad ke JIII M merujecan kekustar

yeng mengontrol rute-rute perdagangan yeng melalui

Sumztera, Malaka menuju Jaw: .

Majapahit sebagei ite! uutan Hindu Jawa dan Sa-
mudra pasail sebagail kekuaten Islam di Sumstera,tidak
berartli pada waktu itu agzus Islam belum m suk ke-
Jawa, sebab ternyata dari teumusn-temuan Durbasala
Islam di Jawa Timur menunjuiksn, bahwa agama Islam
tel M

lah mosuk ke Jawa pada abad XI

Diantara temuan purbekals Islaz di Jawa Timur
lalah Misalnyz makam Fuslimsh M:timah binti Hibabul-

o

2 s 5 4T ‘ 4 ~ " e

lah di Gresik bertahun 475 U z=tau 1082 M, °~
- S brd -‘,\ g e 1r ¥ -4 1 <

Lelan Tralaye tahun 1;03,? gerca Makam Msul-ns lalik

; 5 % g s s P R i |
Ibranim di Gresik bertshun 1419 m.7

Kalau diperhatikan Jzlur nenyebaran Islam di

-
O?Slame’f. Mulyanz, Negarakretagama dsh Tafsir
se joralnya, (Jakarta: Shratara, 1979), hal., 143.

-
OSAngs Ma'ruf, Penterjemah, A.Concise History
of Islam, (dmsterdam, Jekarta: Djsmbatan,1982), hal.
25
69Drs. R. Soekmono, Sejarah Kebudayaan Indone
sla, Jild., III, (Jakarta: Yayasan Kanisisus, 1973)
hal. 42,

“Orpid., hal. 45.
"l1pid,, hal. 46.
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Indonesia sebagaimanza terlihat pada peta berikut ini,
maokka sesuailah rute penysb.ran tersebut dengan temu-
an purbakala Islam yeng paling tua, yaitu makem HMus-
limzh Fatimah di Gresik, di mzna daerah pertama yang
didatangl para penyebar Isl:a iala h Gresik. Dari da-
erah inilah Islam terus b’_¢Cl‘5q menelusuri pantai
bergerak ke arah Tuban, dan terus berigembanz di dae-
rah Demsix termasuk daerah Kudus.

Keberadaan peninzgalan tersebut menunjuxkan,
bahwa agama Islam telah masus ke Jawa pada jaman Ma-
Japahit, dan mungkin sebagiza keluarga rajs ada yang
telah masuk Islam. Dugaan ini diperkuat olch berita
Babad Tanah Jawi dan Serat Kenda, bahwa pada nermula
an abad ke 14 M raja Brawijazya kewin dengan putri
Campa, seorang muslim yang bergelar Dwarawati, me-
ninggal tahun 1370 caka atau 1446 M seperti tercatat

pada batu nisannya di Trowulan Mojokerto.?2 Pada
sumber yang same juge diberitakan bahwa pembawa aga-
ma Islem ke Majapazhit adalah Raden Rahmat alias
Sunen Ampel pendatang dari Campa pada pertengahan
abad ke 15 M untulk mengunjungi bibinya putri Campa,

yang kawin dengan Raja Majap aﬂlb.?j

Berita dari Klenteng Sampokong menerangkan,
bahwa tahun 1451-1477 M Bong Swi Hoo alias Sunan
Ampel sebagai pemimpinnysz yang kuat d Igampel memim
bin pembentukan masyarakat Islam di Pentai Utara Pu-

151 Jawa.?4

72Slamet Mulyena, Negarakretagama, op, eit,i;
hal. 152,

?3Ibid., hal. 19.

7*31amet Mulyana, Runtuhnya Kerajaan  Hindu,
0 cit., hal., 74,
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Menurut Ma Huan seoran; penulis Ticnzjioa mem-
beritakan bahwa tahun 1400 i di Jawa Timur sudah ada
orang yong memeluls agama Islam, orang tersebut ke~
banyakan sauda*ar:sauaagai Jan,; telah menetap disaena

1

yvaitu di Gresik 77 Di Semerang pade tahun 1431 I pa
pal atau jung umengadakan sembahyeng

ra oemilik ka
Ty g avrl 1 A ! - 1 e e =
hajad dan do'a selamat untukk lcksamana Sam Po 3o, bu

~ L - - s ‘PP . - 0
pati pertama di Majapahit yong Islan,

Dari. beberapa data y:n_ cikeuuxzlkan di atas

teisebut menunjuitkan bahwvae peds zaman kajapeohit ai

Polestl Utars Jawa lhus Gy vava LLIUr dan dJawa A -
ngel ﬂt,l"l duc L'u;‘l'" - telan PENT UL Jyang meime . Llig agama

Lzlzm, baik melalul perdop:ngan maupun Derksivinon an

0

tara penducuk asli dengan -endatang asing den antar

cenduduk asli dengan »encloiiz usli, sehinggza sedixit

dgemi. sedikit masysralal Jaoo 4i Pratal Utara atau
nezizir menjadi masyeraikkat Lelam, yan, d»ada giliran-
ny: dapat mengambil perann zxtifl balk dalem vldang

politik maupun dalam vidan , exonomi di Tengan-tengah

kehidunan bermasyarsket dan doerazs Dada zZoman none

rintahan HMajapshit, senin go dengan deuilkian daeran
vesigir ditinjau dari sudut isenentingan Majepaiil

dalam bidang politik dan eikonoimi merupalkan daerah

yong amet penting dan diperhitungken.

Perdagengan (ekonomi , sosial dan politik se-
baral saluran Islamisasi, sidah barang tentu tidak

.

bisa dilepaskan dengan peran yang dimzinksn olelh se-

750. Israr, op. cit.; hal. 158.

?6Slamet Mulyans, Runtuhnyz Kerajaan Hindu,
ops_6it,, hal. 7172,
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orang tokoh. Andil besar seorang tokoh penyebar aga-
ma Islam tersebut dapat diperlihatkan dari segi pe-
ninggalannya, khususnya peninggalan-peninggalan yang
berasal dari abad permulaan berkembangnya agama Is-
lam di Jawa, salah satu peninggalan tersebut ialah
"Mesjid Menara Kudus''.

Peninggalan-peninggalen purbskala ini amat
penting untuk kepentingan sejarah, ia sebagali wujud
kebudayaan yang mencerminksn zlam pemikiran pada wak
tu itu, mungkin saja alam pemikiran yang berzemvang
puada masa itu (masa Islam) meruvakan kelanjutan alsm
peumikxiran sebelumnya (masa dindu), sejauh mana nilai
nilazi tersevbut terus berkembang pada masa Isleam, ava
keh menyangkut pola dan isinya ataukah hanya menyang
kut polanya ?.

Sebagal salah satu alternctif sarana Jjawoban

terhadap masalah tersebut :kan diungkap sejsrah les-

Jid len:ra Kudus sebagaim=ns vembahasan berikut ini

gemudian derl peninggalan tersebut dapat ditafsirkan
bagaimana proses Islamisesi di Jawa berlangsung,

khususnya di daerah Kudus.
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